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psychology on FOMO among students underscores the complexity of the 

psychosocial challenges they face in today's digital and social media era. 

This study uses quantitative research methods, including correlation tests 

and descriptive statistics. The sample consists of 108 students at the Kerinci 

State Islamic University. This article explores the relationship between 

religious psychology and FOMO behavior among students, with the aim of 

identifying potential interventions and support that can help students in their 

use of FOMO and improve their well-being in an ever-changing digital 

environment. 

Keywords: Psychology of Religion, Fomo, Student. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) didefinisikan sebagai bentuk 

kecemasan social yang muncul Ketika individu merasa tertinggal dari pengalaman 

positif yang dialami orang lain, terutama melalui media social (Fitri et al., 2024). Pada 

era digital dan modern seperti saat sekarang ini, fenomena "Fear of Missing Out" atau 

yang kita kenal dengan istilah FOMO telah menjadi hal yang umum terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, apalagi di kalangan mahasiswa. FOMO merupakan rasa takut 

seseorang yang berpikir bahwa kita akan melewatkan suatu momen, pengalaman, 

atau informasi penting yang sedang booming di sekitar kita, sehingga seringkali 

memicu rasa cemas dan stress (Harsananda & Saitya, 2021). FOMO ini sering kali 

terjadi pada era media sosial, di mana mahasiswa sering merasa tertekan untuk terus 

terlibat dalam berbagai aktivitas sosial, mengikuti tren terkini, dan selalu terkoneksi 

dengan teman-teman mereka secara online atau dapat juga disimpulkan bahwa 

mereka tidak mau tertinggal dengan orang lain. Menurut Oktavianti & Loisa, (2017), 

penggunaan media sosial terus booming di kalangan mahasiswa, Mereka seringkali 

menghabiskan waktu berjam-jam setiap harinya untuk terus menggunakan dalam 

platform-platform media sosial seperti Facebook, Tiktok,  Instagram, threads dan 

whatsapp. Mahasiswa seringkali berada dalam periode hidup yang penuh tekanan, 

terhadap kesehatan mental mereka (Sachiyati et al., 2023).  

Mahasiswa merupakan kelompok paling rentan terhadap FOMO karena berada 

pada masa pencarian identitas diri sangat aktif dalam penggunaan media social 

(Raharjo & Soetjiningsih, 2022). Media social tidak hanya digunakan sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra diri dan mendapatkan 

pengakuan social (Saputri, 2025). Ketika seseorang melihat unggahan teman 
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dianggap lebih menarik, ia akan cenderung membandingkan diri dan merasa 

tertinggal dari yang lainnya (Mauliddiyah, 2021). Hal ini dapat memunculkan tekanan 

social, penurunan kesejahteraan psikologis, serta munculnya kecemasan social. 

Dalam konteks kehidupan mahasiswa, FOMO sering kali muncul karena tekanan 

social akademik dan digital (Mayasari & Nurrahmi, 2023). Keinginan untuk selalu 

terhubung dengan komunitas, kegiatan kampus, maupun tren social menyebabkan 

mahasiswa sulit mengatur waktu untuk konsentrasi belajar (Alawiyah & Alwi, 2022). 

Selain itu, FOMO tidak hanya menjadi masalah Psikologis, tetapi juga berdampak 

pada keseimbangan hidup mahasiswa. 

Disisi lain, Psikologi spiritual pendidikan memiliki peran penting yang sangat 

signifikan dalam memahami dan mengatasi permasalahan FOMO pada mahasiswa. 

Psikologi spiritual pendidikan sangat membantu dalam memahami bagaimana bentuk 

identitas agama yang berperan dalam menyebabkan atau meredakan FOMO (Septia 

Wardani & Cahyani, 2023). Mahasiswa yang mempunyai keyakinan kuat akan agama 

nya lebih mampu mengatasi tekanan social (Harsananda & Saitya, 2021) untuk 

beradaptasi dalam aktivitas yang bertentangan dengan nilai-nilai agama mereka 

(Astuti et al., 2024). Identitas agama yang kuat juga dapat memberikan mahasiswa 

pegangan dan keyakinan untuk tidak terpengaruh dan terlalu terjerumus oleh tekanan 

teman-teman sebaya dan tekanan zaman saat sekarang ini yang lebih mengarah 

kearah era teknologi dan yang mendorong mereka untuk ikut serta dalam aktivitas 

yang bertentangan dengan keyakinan agama mereka (Azhima & Jannah, 2025). 

Psikologi spiritual pendidikan juga menawarkan berbagai penyelesaian masalah yang 

dapat membantu mahasiswa mengatasi stres yang muncul akibat FOMO 

(Harsananda & Saitya, 2021). Psikologi spiritual pendidikan juga membantu 

keterkaitan sosial seorang individu (Ayilzi Putri et al., 2025). contohnya mencakup 

dukungan sosial dari komunitas agama yang dapat membantu mahasiswa merasa 

lebih diterima dan terhubung untuk mengurangi rasa FOMO (Oktavia & Purwanti, 

2022). Terlibat dalam komunitas agama dapat memberikan mahasiswa rasa aman 

dan dukungan sosial yang dapat membantu mereka mengatasi perasaan FOMO yang 

mungkin timbul akibat perasaan terasing dan tertinggal dari yang lain (Nazriani, 2023).  

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bawhwa tingkat FOMO yang 

tinggi dapat berdampak negative ada kesejahteran mental individu termasuk stress, 

mental health dan perasaan tidak puas dengan kehidupan mereka sehingga tidak 

ingin tertinggal dari yang lainnya. Mereka mungkin merasa cemas, depresi atau 
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merasa rendah diri jika terus menerus tertinggal (Rosjayani et al., 2024). Hal ini dapat 

mengganggu konsentrasi belajar, tidur (Alawiyah & Alwi, 2022), dan kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan (Azhima & Jannah, 2025). Beberapa penelitian sebelunya 

juga menunjukkan hasil yang berbeda mengenai hubungan antara Psikologi spiritual 

pendidikan dan fenomena Fear Of Missing Out (FOMO). Menurut Triswati & Huda, 

(2025) menemukan bawha tingkat religiulitas seseorang tidak selalu berpengaruh 

signifikan terhadap FOMO. Dalam penelitiannya pada mahasiswa umum, individu 

dengan tingkat keagamaan tinggi masih menunjukkan kecendrungan FOMO yang 

kuat, terutama karena faktor social dan kebutuhan eksistensi di media digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa religiusitas belum tentu menjadi pelindunh utama terhadap 

FOMO. Sementara Yuliandi, (2025) mengungkapkan bahwa spritualitas justru dapat 

meningkatkan FOMO, karena individu merasa terdorong untuk terus aktif dalam 

komunitas keagamaan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ratnasari, (2023) yang 

menyatakan bahwa religiusitas kadang dapat memunculkan ambivalensi terhadap 

prilaku social digital. 

Berbeda dengan ketiga penelitian diatas, peneliti menemukan bahwa Psikologi 

spiritual pendidikan memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat FOMO pada 

mahasiswa diperguruan tinggi agama islam negeri kerinci. Mahasiswa dengan 

pemahaman agama dan kestabilan psikologis yang baik cenderung lebih mampu 

mengontrol dorongan untuk terus mengikuti aktivitas orang lain di media social 

(Rahmawati et al., 2025). Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Psikologi 

spiritual pendidikan dapat menjadi faktor protektif terhadap FOMO (Ayu et al., 2025), 

terutama jika nilai keagamaan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari – hari (Azhima & Jannah, 2025). 

dengan demikian, perbedaan hasil dengan penelitian terdahulu dapat dijelaskan 

melalui perbedaan konteks dan subjek peneltian. Mahasiswa di perguruan tinggi 

agama islam negeri kerinci memiliki lingkungan yang lebih menekankan nilai spiritual 

dan pengendalian diri, sehingga hubungan antara Psikologi spiritual pendidikan dan 

FOMO tampak lebih kuat dibandingkan dengan populasi umum. 

Dengan adanya pemahaman ini menimbulkan pertanyaan Apakah terdapat 

hubungan antara Psikologi spiritual pendidikan dengan Fear of Missing Out (FOMO) 

pada mahasiswa di perguruan tinggi agama islam negeri kerinci, dan seberapa besar 

Pengaruh Psikologi spiritual pendidikan terhadap tingkat FOMO mahasiswa di 

lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Kerinci. Dalam lingkungan 
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 Berdasarkan hasil uji Independent samples T-test pada Tabel 1, diperoleh nilai 

t untuk variable Psikologi spiritual pendidikan sebesar 0.071 dengan df (derajat 

kebebasan) = 106 dan nilai signifikan (p) = 0.944. Sementara itu, untuk variable FOMO 

(Fear of Missing Out) diperoleh nilai t = -0.366 dengan df = 106 dan p = 0.715 

 Karena nilai p kedua variabel tersebut lebih besar dari 0.05 (p > 0.05), maka 

dapat disimpulkan bahwa tida terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok yang dibandingkan dalam variabel Psikologi spiritual pendidikan maupun 

FOMO. Oleh karena itu, Perbedaan rata-rata skor antara kelompok tersebut dapat 

dikatan tidak bermakna secara statistic. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat Psikologi spiritual pendidikan dan Fomo 

pada kedua kelompok relative sama, sehingga factor pembeda. misalnya jenis 

kelamin, kelompok eksperimen, atau kategori responden lain tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kedua variabel tersebut.  

Table 2 

Descriptive Statistics 

 Fomo Psikologiagama 

  
2.00 - 

2.99  

   3.01 - 

3.49 
>3.50 

    2.00 - 

2.49 

3.01 - 

3.49 
  >3.50 

Valid  3  23  82  3  23  82  

Missing  0  0  0  0  0  0  

Mean  27.000  23.478  23.402  65.333  66.522  65.707  

Std. Deviation  6.083  3.329  4.624  2.517  4.511  6.129  

Minimum  20.000  18.000  13.000  63.000  58.000  46.000  

Maximum  31.000  31.000  40.000  68.000  72.000  72.000  

  

 Berdasarkan hasil analisis descriptive pada tabel 2, diketahui bahwa variabel 

FOMO memiliki nilai rata-rata (mean) antara 23.40 – 27.00 dengan Standar Deviation 

3 – 6, sedangkan variabel Psikologi spiritual pendidikan memiliki nilai rata-rata (mean) 

Fomo 
 

-

0.366 

 
106 

 
0.715 

 

 

Note.  Student's t-test. 
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antara 65.33 – 66.52 dengan Standar Deviation 2 – 6. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kedua Variabel memiliki sebaran data yang relatif stabil tanpa perbedaan yang 

mencolok antar kelompok. Oleh karena itu, tingkat FOMO dan Psikologi spiritual 

pendidikan responden cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi serta 

memiliki nilai yang hamper serupa. Temuan ini sejalan dengan hasil uji t (Tabel 1) 

yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok yang di 

bandingkan. 

Table 3 

 Descriptive Statistics 

 Psikologi agama Fomo 

  
lebih 3 

jam 

  kurang 3 

jam    

  

lainnya 

   lebih 3 

jam 
   kurang 3 jam 

   

lainnya 

Valid  72  14  22  72  14  22  

Missing  0  0  0  0  0  0  

Mean  65.639  67.571  65.545  23.292  23.286  24.409  

Std. Deviation  5.279  5.707  7.130  4.113  4.214  5.492  

Minimum  51.000  53.000  46.000  13.000  15.000  15.000  

Maximum  72.000  72.000  72.000  32.000  31.000  40.000  

 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3, diperoleh perbedaan rata-

rata skor variabel Psikologi spiritual pendidikan dan FOMO (fear of missing out) 

berdasarkan lama penggunaan media social perhari. Untuk variabel Psikologi spiritual 

pendidikan, kelompok responden yang menggunakan media social kurang dari 3 jam 

per hari memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi sebesar 67.571 dengan Standar 

Deviation 5. 707. Sementara Itu, kelompok yang menggunakan media social lebih dari 

3 jam per hari memiliki rata-rata (mean) 65.639, dan kelompok lainnya memperoleh 

nilai rata-rata 65.545. Nilai Standar Deviation yang berada pada kisaran 5-7 

menunjukkan bahwa penyebaran data cukup stabil. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden yang menggunakan media social dalam waktu yang lebih singkat 

cenderung memiliki tingkat Psikologi spiritual pendidikan sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok lainnya, meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. 

 Pada variabel FOMO, diperoleh nilai rata-rata yang hamper serupa pada 

ketiga kelompok, yaitu 23.292 untuk kelompok yang menggunakan media social lebih 
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hubungan antara Psikologi spiritual pendidikan dan perilaku FOMO pada populasi 

mahasiswa. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat Pengaruh 

yang signifikan dari hubungan Psikologi spiritual pendidikan Terhadap FOMO pada 

Mahasiswa penting untuk diingat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

desain dan sampel yang digunakan. Oleh karena itu, Dalam konteks penelitian ini 

penting untuk memahami bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan aspek-aspek 

Psikologi spiritual pendidikan ini untuk mengatasi FOMO. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan penting bagi universitas dan lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan program-program dukungan yang lebih efektif dan relevan untuk 

membantu mahasiswa mengatasi perasaan FOMO dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka dalam era digital yang semakin terkoneksi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan 

Psikologi spiritual pendidikan terhadap FOMO (Fear Of Missing Out) pada Mahasiswa 

di Perguruan Tinggi Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara Psikologi spiritual pendidikan dan FOMO. Hasil uji Korelasi 

Pearson, Spearman’s rho dan Kendall’s Tau B menunjukkan nilai koefisien korelasi 

yang sangat rendah dengan p – value > 0,05, yang berarti tidak ada hubungan secara 

statistic antara kedua variabel tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 

Psikologi spiritual pendidikan mahasiswa tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap tingkat FOMO yang dialami (Noviantika & Rohmatun, 2025). Dengan kata 

lain, tinggi atau rendahnya Psikologi spiritual pendidikan tidak menentukan besar 

kecilnya perasaan takut tertinggal dalam konteks social dan media digital.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan faktor – 

faktor lain diluar Psikologi spiritual pendidikan yang lebih dominan memengaruhi 

munculnya FOMO pada mahasiswa, seperti intensitas penggunaan media social, 

karakter kepribadian, lingkungan social, serta kebutuhan akan pengakuan dari 

kelompok sebaya (Putri Natasya Serliacy Sirait, 2023). Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel – variabel lain yang relevan agar 

dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai fenomena FOMO 

di kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam. 
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